
A. Latar Delaune Mualall 

BABI 

PENDARULUAN 

Kegagalan pendidiknn selcarang ini, harus diokui karena guru ynng tidak 

maksirnal dalam mengajll' peserta didik. Banyak guru yang tidak dengan 

sungguh-sungguh meounjukkan kioetjanya, pembelojlrnll yong tidak variatif, 

keterlarnbatan dalam melaksanakan tugas. penilaiM basil belajar yang lcUI'IIIg 

baik, tldalab iodikasi-indikasi kinerja yang sangat rendah dari guru. Oengan 

berbagoi alasuo, guru tidal: sernaksimal mungkin mernpersiapkan pembelajaran 

dengM balk, kehadiran yaog sangat rendah (banya hadir pada jam meog-.j.-nya), 

serta tidak menunjukkan kemampuan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 

oleh seorang guru yang profcsional (www.google. Ecnct Asia New:~letter). 

Performance alau !Oneaja organisasi merupakan sebuah usaha 

optima!isasi dari selwuh kompooen organisasi, untuk menunjukkan kinerjanya 

demi mencapai tujuan organisasi. Kinerja organisasi sangat identik dengan 

lrualitus yang ditawarltan, meningkatnya produktivitJIS dan kepuasan pelanggan, 

serta berbegai kamggulan lainnya yang membuat organisasi sangtll tenebut 

sangat berbeda dengao yang lainnya (Supratikno, dkk. 2006). 

Kinerja organisasi merupakan akwnulasi dari kinerja setiap individu 

(pegawni) yang berada di dalam organisasi tersebut. Sehingga lcinerja pegawai, 

akan mencenninkan apakab iodividu yang bersangkutan benar bersunggub

sungguh unruk memberikan yang tetbaik kepada organisasinya. Pibalc manajemen 
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mempunyai tanggung jawab yang sang;st tinggi dalam meogevaluasi kinerja para 

pegawai demi kepcntingan organisasi dalam mengidentifikasi berbagai hal 

sebubungM dcngan perubahan dan pcngembangan org~Ulisasi. 

Organisasi pendidikin seperti sekolah, merupakan organisasi yang 

memberilcan jasa kemanusiaan untuk pcmbudayaan umat maousia. Kualitas 

manusia yang Ibn c!atMg akan sangat bergalll1mg kepada lrualitas dati orang 

yang membudayakan mru~usia, yalmi guru. Oleh sebeb itu sejak caJon guru dudulc 

di bangku perkuliahan, yru~g bersangkutan sudah dibekali dengan berbagai illnu 

din keterampilan sehingga kelak kctika dia tcrjun ke lapangan. akan 

meounjukkan kinelja yang tinggi. 

Kinetja guru adalab unjuk ketja yang ditunjulckan oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya dalam mcmbelajarkan siswa. Kincrja tersebut akan 

tunpak dari keswtgguhan dalam menga)ar. kreativitas dalam memepergunnkrut 

bc:rbagai media, kemampuao dalam mclnksakan pcmbelajarun yang inovatif dan 

kreatif. 

Ada beberapa faktor yang bisa menyebabbn guru tidak.menunjulcbn 

kinerja yang tinggi. Kompetensi yang dimiliki. merupalcao falctor kunci dalam 

memberhasilkan siswa. Bisa diperkirnkan bngaimaJ)a mungkin soorang guru bisa 

memberikan maleri pclajaran secara mendalam kepada siswa, sementara 

·lcompc1ensi profesiooa.lnya lcurang. Atau baraogbli begaimana mungkin bisa 

dicapai hasil belajar yang m•lcsimal jilca seon~ng guru tidalc me11guasai banyalc 

metode pembelajaran? Faktor lainnya adalab kurangnya motivasi yang dimiliki 

oleh guru dalnm hnl meningkatkan kinetjaoya. Pemberian pengha:rgaan, gaji yang 
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memadai, perhatian pemimpin adalah variabel-variabel peodorong bagi gwu 

untuk meningkatkan kineljanya Di sisi lain suasana kCJja, iklim komunikasi yang 

berlangsung dapat menjadi pemicu tinggi nmdahnya kinerja guru. Atasan yang 

otoriter, misalnya ketika mengambil keputusan guru tidalc ikut dilibatkan akan 

menyebabkao guru yang bersanglculan tidalc sunggub-sungguh melaksanakan 

tugasnya Komianen yang ditunjulcbo oleb guru terlwlap organisasi, dapat 

memengoruhi kinerjanya Betapapapun kompensasi yang diterima tidak sesuai, 

perbatian yang kurang dari ata.o;an, namun biln dia merniliki komib;nen yang tinggi 

kepada organisasi, maka guru tersebut akan dengan sungguh-sungguh 

menunjukkan kinCJja dalarna melahanakan tugas. 

Sepcrti yang dikemukakan di IWIS, motivasi kCJja yang dimiliki olth 

guru akan mempengaruhi kinCJja guru dalarn mengajar. Uno (2008:63) 

mengemukakan bahwa meneliti g\!111 sebagai salab seorang pelaksana kegialan 

pendidikan di sekolah sangat diperlukan. Tidak jarang ditemukan guru yang 

kurang memiliki gairab dalam metaksanakan tugasnya, yang berakibel lonna 

berbasilnya tujuan yang ingin dicllpai. Hal itu disebabkan oleb berbagai fakta.-. 

Salah satuoya adalah kurangnya motivasi kcrja guru. Selanjutnya Uno (2008) 

menegask~Ut babwa motivasi kerja adalab dorongan dari dalam diri dan luar diri 

seseorang, 11ntuk melakukan sesuatu yang terlihal dari dimcnsi internal dan 

dimensi ekslemal. 

Selain motivasi kerja, komitmen organisasi yang dimil iki oleb guru 

bcrperan penting untuk menumbuhkan kesuogguhan guru dalam melaksanakan 

tugas. Komitmen organisasi merupakan kesadaranllnggi yang dimili.ki oleh guru. 
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sekaligus adanya keinginan untuk terus mengabdi dan bertahan di sekolah. Hal 

dapat menjadi semangat yang dimiliki oleb guru untuk bersedia melakukan yang 

terbaik demi kemajuan sekolah. 

Kinerja guru yang tinggi akan tampak dari kemampuannya 

melaksanakan tugas sehari-hari untuk mewujudkan tujuan sekolah. Kinerja guru 

tidak hanya tampak dari basil yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik, namun berkaitan juga dengan bagaimana proses "transftr of 

larowledge" itu berlangsung kepada siswa. Oleh sebab itu, urilliK mewujuak'an 

sekolab yang berkualiatas dan mampu bersaing dengan sekolab lainnya 

dibulUbkan guru-guru yang memiliki kinelja yang tinggi. 

Banyak sudah usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kinelja para guru. Kebijakan tentang sertifika:.i guru adalah salah 

satu upaya dalwn meningkatkan kinetia guru. Karena sangat d:isadari bahwa 

kualitas pendidikan yang tinggi, hanya akan tcrwujud apabila para guru memiliki 

kinerja yang tinggi dalarn melaksanakan tugasnya. Penelitian yang dilalrukari oleh 

Amstrong dan Baron, menunjukkan bahwa kinerja mempunyai h.ubungan yang 

kuat dengan tujuan strategis organisasi, dan kepuasan konsurnen (Sopiah. 2008). 

Hal ini berarti, lrinerja yang ditunjukkan oleb para g'lfU8lcan sangat berarti untuk 

mencapai tujuan organisasi, serta memberikan kepuasan kep;lda konsumen 

pendidilian, yakni siswa dan stalceho/ders lainnya. Kepuasan yang dimaksudkan 

tentu berhubungan dengan mutu dan kualitas pendidikan yang diterima. 

Dari uraian di alas, maka sangat penting bagi pihak manajemen untuk 

memperhatikan kinelja para guru, dan guru itu seodiri seharusnya meoyadari 
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bahwa perlu lriranya meningkatkan kinerjanya demi mencapai tujuan sekolah 

secara optimal. Tapi kenyataaMya baoyak guru yang tidak menunjukkan kinerja 

yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Kenyataan te.sebul lllliSih ditemukan 

pada guru-guru di Kota Medan. Kinerja yang baik, secara nyota lidak ditunjukkan 

olcb sebagian guru-guru di SMA Rayon 15 Kola Medan. Melalui hasil observasi 

dan wawancara penulis dengan wakil kql8la sekolab di beberapa SMA eli Rayon 

IS Kota Medan, diperoleh infonnasi bahwa banyak guru yung tidak menyusWI 

sendiri perangkat pernbelajaran, tetapi langsung di downl~ dari internet. 

Banyaknya siswa yung masih mengikuti bimbingan eli luar sekolab, juga 

merupakan indikasi bahwa siswa dan orang tua siswa masih meragukan 

kemampuan guru dalam membekali peserta didilc menghadapi Ujian Na.sional 

ataupW! Ujian Mosuk kc Perguruao Tinggi Negeri. lni merupakan evalUISi diri 

bagi guru serta sekolah dalllll) hal pelayan1111 yWJg diberil::an kepada peserta 

didiknya. Penulis menduga bahwa apabila guru memiliki kinerja yang tingj, maka 

hal-hal tmebut tidak akan terjadi. Sederhananya adalab, rnengapa :seorang siswa 

rnnsih rnenuntut ilrnu di luar j ika gwunya di sekolab telab memberikan bek.al ilmu 

kcpadanyn seeara malc$imal Tetapi hal itu hanya teljadi jika, guru menunjukkan 

kinelja yang baik dan tinggi dalam melaksanakan tug)l.Snya.sehari-hari. 

Dari penjelasan di atus, maka penulis rnelaksanakan penelitian berkaitan 

dcngan kioelja guru serta mellbat hubungannya deogan komitrnen organisasi dan 

rnotivasi kelja guru. 
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B. ldentifdwi Masalab 

Ada banyak faktor yang menyebabkan guru menunjuklcao kinelja yang 

tinggi. !ldim yang baik dalam suatu organisasi seko!ah dapat menjadi motivasi 

bagi guru untuk menin&k!tiUu:l kemampuannya dalam meogajar, guru dapat 

deogan beb8s bertukar pikiran dan pendapat dengaa guru lainnya dalam 

mengataSi ber. kendala dalam pembelajaran. $elain itu ~OmP!!Iensi yang 

dimiliki oleh guru akan sangat menentukan kinerjanxa HBnlS' diakui bahwa 

banyak guru sekarang ini tidak mengajar sesuai dengan kualifikasi 

pendidikanoya. Dalam sistem manajemen sumber daya manusia, kompensasi dan 

penghargaan yang diterima oleh guru akan menjadi motivasi tersemdirl bagi guru 

unruk mcnunjukkan kuatitas pekeljaan yang lebih baik.demikian juga dcngan 

motivasi kelja itu sendiri, guru yang merniliki motivasi kelja yang tinggi akan 

memiliki ldnerja yang bcrbeda dengan guru yang motiv<!Si ketjanya 'i'eildab. 

Komitmen guru terbadap organisasi dapat menjadi pemacu untuk menunjUkkan 

kinerja dalam melaksanakan tugas. Oleh sebab itu ada beberapa ma881ali yang 

teridentiftkasi dalam penelitian ini antara lain: 

I. Apakah ililim organisasi yang positifberhubungan deogan kinelja guru'! 

2. Apak ada hubungan kompetensi yang dimiliki oleb guru dengan 

kinerjanya? 

3. Apakah kompensasi yang diberikan kepada 8!IIU akan mempengaruhi 

kinerjanya? 

4. Demikian juga dengan penghargaan yang diterima oleh guru, apakah itu 

berbubungan dengan kineljanya? 
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5. Apakah ada hubungan komitmen guru terbadap organisasi dengan kinefja 

yang ditunjukkan? 

6. Apakah ililim komunikasi yang berlangsung di sekolah berhubungan dengM 

kinerja guru? Baik antara kepaJa sekolab dengan guru, sesama guru dan antara 

guru deogan siswa. 

7. Apakah ada hubungan perilalru pemimpin deng~~~~ kinelja guru?--

8. Apakah tugas yang diterima memiliki bubungan dengan kinerja guru? 

C. l'e.batasan Masalab 

8anyak variabel yang berliubungan dengan kinerja guru seperti yang 

diungkapkan dalam identifilmsi masalah sebelumnya, sehingga penuli5 1)eflu 

membuat suatu batasan masalah yang akan dikaji dan dianalisis dalam penelitian 

ini. SehubWJgan dengan hal tersebut, maka lingkup pcnelitian ini dibatasi kineeya 

guru serta hubungannnya dengan komitmen organisasi dan motivasi kerja guru di 

SMA Rayon 15 Kota Medan. Kinerja guru dibawi pada unjuk lr.eJja guru p3da 

pelaksanaan pembelajaran. Komitmen organisasi adalah sikap loya.liW guru 

Jrepada sekolab. Sedangkan motivasi kerja dibatasi pada dorongan yang dimiliki 

oleh guru dalam mengajar. 
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D. Perumasae M151lab 

Berdasarkan pembatasan masalah di alaS, maka masalah dalam 

peoelitian ini dapet dirumuskon sebagai berilrut 

I. Apakah terdapal antara hubungan positif dan signiftkan komitmen organ.isasi 

dengan kinetja guru di SMA Rayon I 5 Kotn Medan? 

2. Apakah terdapat antara hubungan yang signifikan motivasi kerja dengan 

kinerja guru di SMA Rayon 15 Kota Medan? 

3. Apakah terdapal antara bubungan yang signifikan komitmen organisasi dan 

motivasi kerja seeara bersama-sama dengan kinerja guru di SMA Rayon I 5 

KotaMedan? 

E. Tujuaa Penelitian 

Adapun tujuan penelilian ini adalah sebagai berilrul : 

I. Untuk mengetahui hubungan yang signiftkan antara komiunen Ollanisasi 

dengan kinerja guru di SMA Rayon 15 Kota Medan 

2. Untuk mengelabui hubungan yang siglliftkan antara motivasi .kcrja dengon 

lcinerja guru di SMA Rayon I 5 Kota Medan. 

3. Untuk mel)gelabui hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi dan 

motivasi kerja secara bersama-sama dengan kiocrja guru di SMA Rayon 15 

Kota Medan 
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F. Maofaat Peeelitiaa 

Dengan tercapainya tujuan penelitian, maka diperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

I. Manfaat secara teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada penulis dan 

pembaca tentang ada tidaknya hubungan -positif antara komitmen organisasi 

dan motivasi kerja dengan kinerja guru, baik secara parsial maupun sec:ara 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru, sebagai rnasukan dalam melaksanakan tugas sehingga kinerja 

yang diharapkan semakin rneningkat dan mendorong pemcapaian tujuan 

organisasi (sekolah). 

b. Bagi Kepala sekolah, sebagai masukan dalam evaluaqi diri dan organisasi 

khususnya untuk senantiasa memberikan motivasi kepada gu,u untuk 

rnelaksanakan tugasnya. 

c. Bagi Dinas Pendidikan Kota Medan, dalarn menga~ kinerja guru 

terutama guru yang bertugas di Rayon 15 Kota Medan, sehingga para guru 

lebjh mernililti kornitmen dalarn berrugas serta motivasi kerja yang tinggi 

pula. 

d. Bagi - eliti lain, yang melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

kinelja guru. 


